
Abstrak

Faktor tffiagt kerja merupakan salah satu faktry produksi yang memberikan
kmsfiibusi penting terhadap maju rnundumya suatu penrsahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Sehingga manajemen perusahaan harus dapat
memberdayakan manusia secara efektif dan efisien dengan cara mencari tenaga
kerja yang mendliki kerampilm; keahlian dan kecakapan sesuai de,ngan

bidangnya. klam hal ini p€nmahaan tidak lagi memaadang tenaga kerja sebagpi
biaya yang dikeluarkan tetapi sebaliknya perusahaan menganggap tenaga kerja
sebagai asset atau kekayaan yang mutlak harus ada. Oleh karena itu unhrk
memperoleh tenrya kerja 5ang berkualitas ,p€rusahaan didalam perencanam dm
pelaksan@n serta peagembangm prestasi kerja hanrs dilakskan dotglut baik dan
s€cermat mungkin.karena berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai
tujuan tidak terlepas dari prestasi karyawan. Dalam hal ini prestasi karyawan oleh
perusaham diuku dari variabel upall tingkat absensi dan jaminan sosial-

Penelitian ini berarjuaa untuk Penganft upah, tingkat absensi, dan
jaminan sosial terhadap produktifitas kerja karyawan bagian produksi assembling
pada perusahaan sandal PT.X di Gempol

Data ymg digunakan dalmr pmelitian ini adalah data sekunderyaitu data
pada rcrusahaan sandal PI.X di Crempol tahun 2001 sampai tahun 2ffi2. Analisis
yang digrurakan adalah Uji F yaitu untuk mengetahui hubungan secara simultan
atau serempak terhadap variabel terikat dan Uji t, yaitu untuk mengetahui
huhmgro variabel bebas secara persial masing-masing variabel bebas terhadap
vsiabel terikat. Tingkat signifikan yaag diglrffikan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh serempak variabel bebas

rryah, tingkat absensi, dan jaminan sosial terhadap produktifitas ke{a karyawan
derrgrn dlai F hifimg (355,787) > F tabel (3,10). Secara parsial tingkaf absensi
(X2) mempmyar pengsruh yang paling dcmiaan tetradap produktifitas kerja
karyawan, dengan t hitung (-3,834) < -t tabel (-2,086), sedangkan variabel upah
(Xr) juga berpengaruh secara nyata terhadap produktifitas kerja karyawan dengan
m-lai t hitrmg (3,669) > t tabel (2,086) dan variabel jaminan sosial (X:) tidak
terpengrun terhadap produ*tifitas kerja karyawan denggn nilai t hituag (1,047) <
t tabel (2,086).
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